
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks Wall Street ditutup flat dan beragam di Senin (9/6). Delegasi AS dan 
Tiongkok bertemu di London untuk mulai melakukan negosiasi dagang lanjutan 
antara kedua negara. Dalam negosiasi tersebut AS bertujuan untuk 
mengonfirmasi bahwa Tiongkok akan kembali membuka ekspor mineral tanah 
jarang ke AS. Selain menantikan hasil negosiasi tersebut, pasar juga menantikan 
data inflasi AS yang akan dirilis pada pekan ini.  
 
Indeks di bursa Eropa ditutup melemah (9/6), menantikan pertemuan                             
AS-Tiongkok di London. Mayoritas indeks bursa Asia menguat (9/6), menantikan 
negosiasi dagang AS-Tiongkok, serta mencerna data inflasi dan  ekspor Tiongkok. 
Dilaporkan Tiongkok memberi persetujuan sementara untuk ekspor tanah 
jarang dan pesawat jet Boeing Co telah memulai pengiriman jet komersial ke 
Tiongkok. Bulan Mei terjadi defisit 0.1% YoY di Tiongkok, sama seperti bulan 
sebelumnya. Ekspor Tiongkok di Mei 2025 naik 4.8% YoY dari 8.1% YoY di April 
2025. Pertumbuhan ekspor ini melambat seiring turunnya ekspor ke AS.  
 
U.S. 10-year Bond Yield turun 2.6 bps menjadi 4.482%. Harga emas menguat 
sekitar 0.8% di level US$3,334/troy oz, ditopang oleh pelemahan dollar AS. 
Sedangkan harga minyak mentah menguat dipicu oleh pelemahan dollar AS 
serta harapan tercapainya kesepakatan dagang antara AS dan Tiongkok akan 
mendorong prospek ekonomi yang lebih baik. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7170] [Pivot : 7150] [Support : 7080] 

IHSG ditutup menguat pada level 7113 (+0.628%) di Kamis (5/6). Secara teknikal, indikator 
stochastic RSI berada di area oversold dan menunjukkan potensi golden cross. Histogram 
volume juga menunjukkan minat beli mulai lebih besar daripada tekanan jual. Jika 
pergerakan IHSG mampu bertahan di atas level MA200 sekitar 7133, maka IHSG 
diperkirakan akan kembali bergerak menguat dan berpotensi menutup gap up di 7166. 
Sehingga IHSG diperkirakan berpotensi menguji level resistance di 7170.  
 
Pasar menantikan lanjutan negosiasi antara RI dan AS yang dijadwalkan berlangsung 
pada pekan ini. Pemerintah mengirimkan delegasi untuk melakukan negosiasi di 
Washington DC, AS. Indonesia menjadi salah satu negara yang telah mengirimkan 
proposal negosiasi tarif ke AS. Pemerintah Indonesia akan bernegosiasi di bidang tarif, 
hambatan non tarif, perdagangan digital, aturan asal barang serta isu keamanan ekonomi 
dan nasional.  
 
Pembicaraan telepon antara Presiden Trump dan Presiden Xi (5/6), yang dilanjutkan 
dengan pertemuan delegasi AS dan Tiongkok London (9/6), berpotensi menjadi faktor 
positif bagi pergerakan indeks karena meredakan ketegangan perang tarif. Selain itu, 
kabar berbagai rencana realisasi investasi Danantara juga akan menjadi sentimen yang 
menarik di pasar.  
 
Top picks di Selasa (10/6): ESSA, ICBP, INTP, BBNI, ISAT. 

POINTS OF INTEREST 
· Indeks Wall Street ditutup flat dan beragam di Senin (9/6). 

· Delegasi AS dan Tiongkok mulai melakukan pertemuan di London untuk melakukan 
negosiasi lanjutan (9/6). 

· Selain menantikan hasil negosiasi AS-Tiongkok, pasar juga menantikan data inflasi AS yang 
dirilis pekan ini.  

· Indeks di bursa Eropa ditutup melemah menantikan hasil negosiasi AS-Tiongkok (9/6). 

· Pertumbuhan ekspor Tiongkok pada Mei 2025 melambat seiring penurunan ekspor ke AS.  

· U.S. 10-year Bond Yield turun 2.6 bps menjadi 4.482%. 

· Harga emas menguat sekitar 0.8% di level US$3,334/troy oz.  

· Investor domestik menantikan negosiasi dagang pemerintah dengan AS serta realisasi 
investasi Danantara.  

· IHSG diperkirakan bergerak di rentang 7080-7170 (10/6). 

· Top picks (10/6) : ESSA, ICBP, INTP, BBNI, ISAT.  
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MARKET NEWS 

CUAN PT Petrindo Jaya Kreasi Tbk 
PT Petrindo Jaya Kreasi Tbk (CUAN) berencana melakukan stock split dengan rasio 1:10, di mana setiap satu saham lama akan 
dipecah menjadi 10 saham baru. Nilai nominal saham akan berubah dari Rp200 menjadi Rp20 per lembar, dan jumlah saham 
beredar akan meningkat dari 11.24 miliar menjadi 112.41 miliar lembar. Rencana ini akan dimintakan persetujuan dalam 
RUPSLB pada 30 Juni 2025. Jika disetujui, jadwal pelaksanaan stock split adalah penutupan perdagangan saham nominal lama 
(Rp200) di pasar reguler pada 8 Juli 2025, mulai perdagangan saham nominal baru (Rp20) di pasar tunai pada 9 Juli 2025, mulai 
perdagangan saham nominal baru di pasar reguler & negosiasi pada 10 Juli 2025. Stock split ini dilakukan untuk meningkatkan 
likuiditas seiring dengan pertumbuhan kinerja keuangan sejak IPO pada 2023. 
 

UNVR PT Unilever Indonesia Tbk 
PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) akan membagikan dividen final tahun buku 2024 sebesar Rp47 per saham, dengan total nilai 
mencapai Rp1.79 triliun. Dividen ini telah disetujui dalam RUPST pada 3 Juni 2025. Dengan demikian, total dividen tahun 2024 
menjadi Rp88 per saham, termasuk dividen interim Rp41 per saham yang sudah dibayarkan pada 6 Desember 2024. Berikut 
adalah jadwal Dividen UNVR. Cum dividen pasar reguler & negosiasi pada 13 Juni 2025, Ex dividen pasar reguler & negosiasi 
pada 16 Juni 2025, Cum dividen pasar tunai pada 17 Juni 2025, Ex dividen pasar tunai pada 18 Juni 2025. Sementara                     
pembayaran dividen akan dilakukan pada 2 Juli 2025. 
 

DSNG PT Dharma Satya Nusantara Tbk 
PT Dharma Satya Nusantara Tbk (DSNG) akan membagikan dividen final untuk tahun buku 2024 sebesar Rp254 miliar atau 
setara dengan Rp24 per saham. Pembagian dividen tersebut sesuai dengan keputusan RUPST pada 5 Juni 2025. Meskipun 
DSNG membukukan laba bersih sekitar Rp1.15 triliun, dividend payout ratio (DPR) tahun ini turun menjadi 22%, dari 28% tahun 
sebelumnya. Total nilai dividen juga turun sekitar Rp69.27 miliar atau turun sekitar 21.43% dibanding tahun lalu. 
 

MMIX PT Multi Medika Internasional Tbk 
PT Multi Medika Internasional Tbk (MMIX) memutuskan tidak membagikan dividen dari laba bersih tahun buku 2024 sebesar 
Rp26.78 miliar. Dalam RUPST pada 2 Juni 2025, perusahaan menetapkan Rp3.5 miliar sebagai dana cadangan dan Rp23.28                
miliar sebagai laba ditahan untuk modal kerja. Keputusan ini sejalan dengan strategi jangka panjang MMIX dalam memperkuat 
struktur keuangan, efisiensi operasional, dan ekspansi bisnis di sektor alat kesehatan. Selain itu, MMIX melaporkan bahwa  
dana hasil IPO sebesar Rp108.53 miliar (setelah dikurangi biaya emisi) telah digunakan sepenuhnya untuk operasional dan  
investasi sesuai rencana. 
 

SMDM PT Suryamas Dutamakmur Tbk 
PT Suryamas Dutamakmur Tbk (SMDM) mencatat kerugian sebesar Rp7.11 miliar pada kuartal I-2025, berbalik dari laba 
Rp17.75 miliar di periode yang sama tahun lalu. Akibatnya, rugi per saham dasar tercatat Rp1.49, turun dari laba per saham 
sebelumnya Rp3.72. Pendapatan perusahaan juga turun tajam 54.72% menjadi Rp56.38 miliar dari sebelumnya Rp124.53             
miliar. Beban pokok penjualan menyusut menjadi Rp27.19 miliar dari Rp52.84 miliar. Alhasil, laba kotor tercatat Rp29.19 miliar, 
merosot dari Rp71.69 miliar pada kuartal I-2024. 
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CA Reminder 
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